BAB I1
POLA ASUH, ISLAMIC PARENTING & PANTI ASUHAN
A. Kajian tentang Pola Asuh, Islamic Parenting & Panti Asuhan
1. Pola Asuh (Parenting)

Pola asuh (parenting), terdiri dari kata pola dan asuh. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola berarti corak, model, sistem, cara
kerja, bentuk (struktur) yang tetap.* Sedangkan, asuh artinya pemimpin,
pengelola, pembimbing, sehingga pengasuh adalah orang yang
melaksanakan tugas membimbing, memimpin, atau mengelola.
Pengasuhan yang dimaksud disini adalah mengasuh anak.

Mengasuh anak adalah mendidik dan memelihara anak, seperti
mengurus makannya, minumnya, pakaiannya, dan keberhasilannya dalam
periode yang pertama sampai dewasa. Dengan pengertian tersebut, dapat
dipahami bahwa pengasuhan anak yang dimaksud adalah kepemimpinan
dan bimbingan yang dilakukan terhadap anak yang berkaitan dengan
kepentingan hidupnya.?

Pola asuh orang tua dalam keluarga berarti kebiasaan orang tua,
ayah dan atau ibu, dalam memimpin, mengasuh dan membimbing anak
dalam keluarga. mengasuh dalam arti menjaga dengan cara merawat dan
mendidiknya. Membimbing dengan cara membantu, melatih, dan
sebagainya. Keluarga adalah sebuah institusi keluarga batih yang disebut

nuclear family. Menurut Ahmad Tafsir pola asuh berarti pendidikan.

! Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga, Upaya
Membangun Citra Membentuk Pribadi Anak, (Jakarta : Rineka Cipta, 2014), hal. 50
2 Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jogjakarta : DIVA Press, 2011), hal. 21
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Dengan demikian, pola asuh orang tua adalah upaya orang tua yang
konsisten dan persisten dalam menjaga dan membimbing anak dari sejak
dilahirkan hingga remaja.

Pola asuh orang tua adalah pola perilaku yang diterapkan pada anak
dan bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu. Pola perilaku ini dapat
dirasakan oleh anak dan bisa memberi efek negatif maupun positif.
Orang tua memiliki cara dan pola tersendiri dalam mengasuh dan
membimbing anak. Cara dan pola tersebut tentu akan berbeda antara satu
keluarga dengan keluarga yang lainnya.

Pola asuh orang tua merupakan gambaran tentang sikap dan
perilaku orang tua dan anak dalam berinteraksi berkomunikasi selama
mengadakan kegiatan pengasuhan. Dalam kegiatan memberikan
pengasuhan ini, orang tua akan memberikan perhatian, peraturan,
disiplin, hadiah dan hukuman, serta tanggapan terhadap keinginan
anaknya.

Sikap, perilaku, dan kebiasaan orang tua selalu dilihat, dinilai, dan
ditiru oleh anaknya yang kemudian semua itu secara sadar atau tidak
sadar akan diresapi, kemudian menjadi kebiasaan bagi anak-anaknya.

Ada beberapa tipe pola asuh, yaitu sebagai berikut :

a. Otoriter
Tipe pola asuh otoriter adalah tipe pola asuh orang tua yang

memaksakan kehendak. Dengan tipe orang tua ini cenderung sebagai

% Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga, Upaya
Membangun Citra Membentuk Pribadi Anak, (Jakarta : Rineka Cipta, 2014), hal. 51-52
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pengendali atau pengawas (controller), selalu memaksakan kehendak
kepada anak, tidak terbuka terhadap pendapat anak, sangat sulit
menerima saran dan cenderung memaksakan kehendak dalam
perbedaan, terlalu percaya pada diri sendiri sehingga menutup katup
musyawarah.

Dalam upaya mempengaruhi anak sering mempergunakan
pendekatan (approach) yang mengandung unsur paksaan dan
ancaman. Kata-kata yang diucapkan orang tua adalah hukum atau
peraturan dan tidak dapat diubah, memonopoli tindak komunikasi dan
seringkali meniadakan umpan balik dari anak. Hubungan antarpribadi
diantara orang tua dan anak cenderung renggang dan berpotensi
antagonistik (berlawanan).* Tipe pola asuh otoriter berarti orang tua
bertindak sebagai komandan pasukan, sehingga menghasilkan kata
“ya” dari anak dalam waktu singkat dan mudah sekali
menerapkannya.’

Orang tua tipe otoriter selalu menuntut dan mengendalikan
semata-mata karena kekuasaan, tanpa kehangatan, bimbingan, dan
komunikasi dua arah. Mereka mengendalikan dan menilai perilaku
anak dengan standar mutlak. Mereka menghargai kepatuhan, rasa
hormat terhadap kekuasaan mereka, dan tradisi. Anak-anak dengan

orang tua seperti ini cenderung memiliki kompetensi dan tanggung

* Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga, Upaya
Membangun Citra Membentuk Pribadi Anak, (Jakarta : Rineka Cipta, 2014), hal. 60

® Elia Daryati & Anna Farida, Parenting With Heart Menumbuhkan Anak dengan Hati,
(Bandung : Kaifa, 2014), hal. 43
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jawab sedang, cenderung menarik diri secara sosial, dan tidak
memiliki sikap spontanitas. Anak perempuan akan tergantung pada
orang tuanya dan tidak memiliki motivasi untuk maju. Anak laki-laki
cenderung lebih agresif dibandingkan dengan anak laki-laki yang
lain.°

Kemandirian tidak ditekankan dalam pola asuh ini. Padahal,
menurut lbrahim dijelaskan bahwa otonomi atau kemandirian
mempunyai korelasi terhadap kebahagiaan seseorang. Seseorang
dikatakan sejahtera apabila ia merasa bebas, mampu untuk
menghadapi tekanan sosial, baik dalam berpikir maupun bertindak;
mampu bersosialisasi dengan baik di manapun berada; dan dapat
mengevaluasi dirinya sendiri. Di dalam keluarga misalnya, seorang
anak yang sudah menginjak usia remaja hendaknya mulai dapat
mengambil keputusan jalan hidupnya sendiri.”
Demokratis

Tipe pola asuh demokratis adalah tipe pola asuh yang terbaik
dari semua tipe pola asuh yang ada. Hal ini disebabkan tipe pola asuh
ini selalu mendahulukan kepentingan bersama diatas kepentingan
individu anak. Tipe ini adalah tipe pola asuh orang tua yang tidak

banyak menggunakan kontrol terhadap anak.

® Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jogjakarta : DIVA Press, 2011), hal. 26-
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Ramadhany, Menjadi Ibu yang Menyenangkan, (Jakarta : Bhuana llmu Populer,
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Beberapa ciri dari tipe pola asuh yang demokratis adalah sebagai
berikut :

1) Proses pendidikan pada anak selalu beritik tolak dari pendapat
bahwa manusia itu adalah makhluk yang termulia di dunia.

2) Orang tua selalu berusaha menyelaraskan kepentingan dan tujuan
pribadi dengan kepentingan anak.

3) Orang tua senang menerima saran, pendapat, dan bahkan kritik dari
anak.

4) Mentolerir ketika anak membuat kesalahan dan memberikan
pendidikan kepada anak agar jangan berbuat kesalahan dengan
tindak mengurangi daya kreatifitas, inisiatif, dan prakarsa.

5) Lebih menitikberatkan kerjasama dalam mencapai tujuan.

6) Orang tua selalu berusaha untuk menjadikan anak lebih sukses
darinya.

Tipe pola asuh demokratis mengharapkan anak untuk berbagi
tanggungjawab dan mampu mengembangkan potensi kepemimpinan
yang dimilikinya. Memiliki kepedulian terhadap hubungan
antarpribadi dalam keluarga. Meskipun tampak kurang terorganisasi
dengan baik, namun gaya ini dapat berjalan dalam suasana yang rileks

dan memiliki kecenderungan untuk menghasilkan produktivitas dan
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kreatifitas, karena tipe pola asuh demokratis ini mampu
memaksimalkan kemampuan yang dimiliki anak.®
Tipe pola asuh demokratis yaitu orang tua harus memberikan
ruang ekspresi bagi anak-anak. Akan tetapi, jalan buntu terjadi ketika
orang tua tidak sabar menanti inisiatif positif dari anak, dan akhirnya
memutuskan untuk otoriter juga. Pola demokratis ini memastikan
adanya pendampingan, apresiasi, dan peneguhan.’
c. Permisif
Orang tua membiarkan anak-anak melakukan apapun yang
mereka mau, dan memfasilitasinya (menuruti semua kemauan anak).
Pola permisif membiarkan anak memilih semaunya tanpa seleksi.*
d. Pelopor
Tipe pola asuh orang tua yang satu ini biasanya selalu berada di
depan (pelopor) untuk memberikan contoh atau suri teladan dalam
kebaikan bagi anak dalam keluarga. orang tua benar-benar tokoh yang
patut diteladani karena sebelum menyuruh atau memerintah anak, ia
harus lebih dulu berbuat. Dengan kata lain, orang tua lebih banyak

sebagai pelopor di segala bidang demi kepentingan pendidikan anak.*!

® Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga, Upaya
Membangun Citra Membentuk Pribadi Anak, (Jakarta : Rineka Cipta, 2014), hal. 61

% Elia Daryati & Anna Farida, Parenting With Heart Menumbuhkan Anak dengan Hati,
(Bandung : Kaifa, 2014), hal. 43-44

0°Elia Daryati & Anna Farida, Parenting With Heart Menumbuhkan Anak dengan Hati,
(Bandung : Kaifa, 2014), hal. 44

11 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga, Upaya
Membangun Citra Membentuk Pribadi Anak, (Jakarta : Rineka Cipta, 2014), hal. 63-64
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Model bagi anak-anak adalah bukan orang jauh. Tidak perlu
membayar mahal untuk mencari orang yang paling tepat untuk
memberi contoh pada anak-anak. Karena orang itu adalah orang tua
anak itu sendiri. Orang tua harus menjadi model bagi anak-anaknya
karena anak manusia adalah peniru ulung.

Seperti dalam sebuah buku dikisahkan bahwa ada seorang ibu
mengeluh karena anaknya yang berusia 7 tahun, tidak suka membaca
buku. Menurut ceritanya, ia sudah mencoba banyak teori untuk
membuat anaknya cinta membaca. la sudah berusaha mengajak
anaknya sering ke toko buku bahkan membuat buku menjadi mainan,
dengan harapan anak merasa senang dengan buku sehingga pada
akhirnya ia mau membaca. Akan tetapi usaha ibu itu sia-sia belaka.
Anak tetap saja tidak suka membaca dan malah lebih suka menonton
televisi siang dan malam. Ternyata, ibu dan suaminya tidak suka
membaca dan lebih suka menonton televisi. Bahkan saat ia mengajak
anaknya ke toko buku pun, si Ibu tidak terlihat memilih-milih, tetapi
justru melihat-lihat bagian lain yang menjual VCD atau pernak-pernik
lainnya. Dari kisah tersebut menunjukkan bahwasannya orang tua
adalah model bagi anak. Dan anak adalah seorang peniru yang

handal.*? Hal ini sejalan dengan ungkapan “Anak-anak ibarat cermin,

34-35

12 Christine Wibhowo, Anak Sang Peniru Andal, (Jakarta : Kompas Gramedia, 2012), hal.
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apapun yang orangtua lakukan dan katakan akan memantul kembali
dari dirinya » 13
Dalam hal memberikan contoh atau teladan yang baik bagi anak
itu membutuhkan waktu yang cukup lama untuk berhasil. Rasa
penghargaan orang tua terhadap dirinya sendiri akan menentukan
bagaimana anak memperlakukan si orang tua tersebut. Ini sejalan
dengan kalimat “Jika Anda tidak mengharapkan diri Anda dengan
meletakkan segala kebutuhan Anda di bawah, mengapa anak Anda
harus respek pada Anda melebihi dari Anda respek pada diri Anda
sendiri? "
e. Penelantar
Tipe pola asuh ini mneggambarkan bahwa anak hanya berfungsi
sebagai kelengkapan status. Asal disebut punya anak, tanpa ada fungsi
keayahbundaan di dalam keluarga. orang tua tidak peduli sama sekali
pada anak.™
Adapun perkembangan anak usia sekolah dan pra sekolah meliputi
beberapa aspek, yaitu sebagai berikut :
a. Perkembangan Sosio-emosional
1) Amarah. Penyebab amarah yang paling umum adalah

pertengkaran mengenai permainan, tidak tercapainya keinginan

dan serangan yang hebat dari anak lain. Anak mengungkapkan

3 1da S. Widayanti, Bahagia Mendidik, Mendidik Bahagia, (Jakarta : Arga Tilanta, 2013),
hal. 36

!4 Bonnie Harris, Confident Parents Remarkable Kids, (Jakarta : Gramedia, 2010), hal. 221

!> Elia Daryati & Anna Farida, Parenting With Heart Menumbuhkan Anak dengan Hati,
(Bandung : Kaifa, 2014), khal. 44
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rasa marah dengan ledakan amarah yang ditandai dengan
menangis, berteriak, menggertak, menendang, melompat-lompat
atau memukul.

Takut. Pembiasaan, peniruan, dan ingatan tentang pengalaman
yang kurang menyenangkan berperan penting dalam
menimbulkan rasa takut. Pada mulanya reaksi anak terhadap rasa
takut adalah panik kemudian menjadi lebih khusus seperti lari,
menghindar dan bersembunyi, menangis dan menghindari situasi
yang menakutkan.

Cemburu. Anak menjadi pencemburu bila ia mengira bahwa
minat dan perhatian orang tua beralih kepada orang lain di dalam
keluarga, biasanya adik yang baru lahir. Anak yang lebih muda
dapat mengungkapkan kecemburuannya secara terbuka atau atau
menunjukkannya dengan kembali berperilaku seperti anak kecil,
seperti mengompol, pura-pura sakit atau menjadi nakal. Perilaku
ini semua bertujuan untuk menarik perhatian.

Ingin tahu. Anak mempunyai rasa ingin tahu terhadap hal-hal
yang baru dilihatnya, juga mengenai tubuhnya sendiri dan tubuh
orang lain. Reaksi pertama adalah dalam bentuk penjelajahan
sensomotorik kemudian sebagai akibat dari tekanan sosial dan
hukuman, ia bereaksi dnegan bertanya.

Iri hati. Anak-anak sering iri hati mengenai kemampuan atau

barang yang dimiliki orang lain. Iri hati ini diungkapkan dalam
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bermacam-macam cara. Yang paling umum adalah mengeluh
tentang barangnya sendiri, dengan mengungkapkan keinginan
untuk memiliki barang seperti yang dimiliki orang lain, atau
dengan mengambil benda-benda yang menimbulkan iri hati.

6) Gembira. Anak-anak merasa gembira karena sehat, situasi yang
tidak layak, bunyi yang tiba-tiba atau yang tidak diharapkan,
bencana yang ringan, membohongi orang lain dan berhasil
melakukan tugas yang dianggap sulit. Anak mengungkapkan
kegembiraannya dengan tersenyum dan tertawa bertepuk tangan,
melompat-lompat, atau memeluk benda atau orang yang
membuatnya bahagia.

7) Sedih. Anak-anak merasa sedih karena kehilangan segala sesuatu
yang dicintai atau yang dianggap penting bagi dirinya, apakah itu
orang, binatang, atau benda mati seperti mainan. Secara khas anak
mengungkapkan kesedihannya dengan menangis dan dengan
kehilangan minat terhadap kegiatan normalnya, termasuk makan.

8) Kasih sayang. Anak-anak belajar mencintai orang, binatang, atau
benda yang menyenangkannya. la mengungkapkan kasih sayang
secara lisan bila sudah besar tetapi ketika masih kecil anak
menyatakannya secara fisik dengan memeluk, menepuk, dan

mencium objek kasih sayangnya.'®

18 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta : Erlangga, tt), hal. 116
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Perasaan tentang diri. Pada saat berinteraksi dengan orang lain,
anak mengembangkan perasaan tentang dirinya atau sering
disebut konsep diri. Anak akan mengembangkan self-esteem
(penghargaan diri), yaitu perasaan tentang seberapa diri mereka
berharga, meliputi bidang prestasi akademik, keterampilan sosial,
dan penampilan fisik mereka. Anak-anak dengan self-esteem
positif biasanya percaya diri, berprestasi, mandiri, dan ramah.
Sedangkan, anak dnegan self-esteem negatif digambarkan sebagai
anak-anak yang ragu-ragu, tidak mampu, tergantung dan menarik
diri.

Konflik sosial. Apabila seorang anak tidak dapat mengatasi
konflik sosial secara verbal, maka ia akan beralih menggunakan
kekerasan fisik untuk mengatasinya. Dalam hal ini, pendidik perlu
membantu anak bagaimana cara mengungkapkan perasaannya
secara verbal, dan mengatasi konflik sosial yang ada secara verbal
pula. Misalnya “harap jangan mengambil balok biru itu dari saya,
saya membutuhkannya untuk membuat bangunan rumah”.
Perilaku sosial terlihat apabila anak menunjukkan empati atau
altruisme. Anak-anak sering menunjukkan perilaku agresif untuk

mempertahankan mainannya.*’

7 Wiji Hidayati & Sri Purnami, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta : Teras, 2008), hal.

122-123
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b. Perkembangan Moral

Perkembangan moral pada masa kanak-kanan masih dalam
tingkat rendah. Hal ini disebabkan karena perkembangan intelektual
anak-anak belum mencapai titik dimana ia dapat mempelajari atau
menerapkan prinsip-prinsip abstrak tentang benar dan salah. la juga
tidak mempunyai dorongan untuk mengikuti peraturan-peraturan
karena tidak mengerti manfaatnya sebagai anggota kelompok sosial.

Karena tidak mampu mengerti masalah standar moral, anak-
anak harus belajar berperilaku moral dalam berbagai situasi yang
khusus. la hanya belajar bagaimana bertindak tanpa mengetahui
mengapa. Dan karena ingatan anak-anak, sekalipun anak-anak yang
sangat cerdas, cenderung kurang baik maka belajar bagaimana
berperilaku sosial yang baik merupakan proses yang panjang dan sulit.
Anak-anak dilarang melakukan sesuatu pada suatu hari, tetapi
keesokan hari atau dua hari sesudahnya mungkin ia lupa. Jadi
anggapan orang dewasa sebagai tindakan tidak patuh seringkali hanya
merupakan masalah lupa.*®

c. Perkembangan Keagamaan

Perkembangan agama pada anak sangat ditentukan oleh
pendidikan dan pengalaman yang dilaluinya, terutama pada masa-
masa pertumbuhan yang pertama (masa anak) dari umur 0-12 tahun.

Seorang anak yang pada masa anak itu tidak mendapat pendidikan

'8 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta : Erlangga, tt), hal. 123
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agama dan tidak pula mempunyai pengalaman keagamaan, maka ia
nanti setelah dewasa akan cenderung kepada sikap negatif.

Seyogyanya agama masuk ke dalam pribadi anak bersamaan
dengan pertumbuhan pribadinya. Si anak mulai mengenal Tuhan
melalui orang tua dan lingkungan keluarganya. Kata-kata, sikap,
tindakan, dan perbuatan orang tua, sangat mempengaruhi
perkembangan agama pada agama. Si anak menerima saja apa yang
dikatakan oleh orang tua kepadanya. Bagi si anak orang tuanya adalah
benar, berkuasa, pandai, dan menentukan. Oleh karena itu, maka
pertumbuhan agama pada anak tidak sama antara satu dengan yang
lain, karena tergantung kepada orang tuanya sendiri.

Hubungan anak dengan orang tuanya, mempunyai pengaruh
dalam perkembangan agama si anak. Si anak yang merasakan adanya
hubungan hangat dengan orang tuanya, merasa bahwa ia disayangi
dan dilindungi serta mendapat perlakuan yang baik, biasanya akan
mudah menerima dan mengikuti kebiasaan orang tuanya dan
selanjutnya akan cenderung kepada agama. Akan tetapi, hubungan
yang kurang serasi, penuh ketakutan dan kecemasan, akan

menyebabkan sukarnya perkembangan agama pada anak.*

19 7akiah Daradjat, llmu Jiwa Agama, (Jakarta : Bulan Bintang, 2010), hal. 69-70
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2. Islamic Parenting
a. Pengertian
Kepengasuhan (parenting) memiliki landasan yang pasti, yaitu
Al-Quran. Ayat Al-Quran yang menjadi landasan parenting adalah

surat At-Tahrim ayat 6 :

el 85Ty 20T 33,485 16 sslnl sscaaind 5 1,206 Lol S
@Q}};BQM/ /) /T~ &T/W}’/Ygll}iwg il

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”?°

Parenting dalam islam atau disebut Islamic parenting adalah
mempersiapkan generasi muda yang memiliki moral yang mengacu
pada norma-norma Islam dan membentuk generasi yang shalih dan
shalihah. Oleh karena itu, hal ini bisa dilakukan sebelum anak lahir di
dunia, bukan hanya ketika anak sudah lehir ke dunia. Konsep islamic
parenting mengajarkan bahwa pola asuh yang digunakan orang tua

juga mencakup bagaimana orang tua mampu membentuk akhlakul

karimah terhadap anak-anaknya.?

0 | ajnah Pentashihan Al-Quran Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan
Terjemahan, (Bandung : Jabal Raudhatul Jannah, 2010), hal. 560

L Laelatul Fajriyah, Skripsi, “Studi tentang Islamic Parenting terhadap Keluarga
Chayatullah Romas di Desa Linggapura Kecamatan Tonjong Kabupaten Brebes”, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015
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Anak memiliki hak atas orang tua, sebagaimana tercantum

dalam sebuah hadits yaitu :

22
LSl adagy )30 131 aomgg 4ol it O ol e sl 5>

“Hak anak atas orang tua, hendaklah orang tua membaguskan
namanya, menikahkannya ketika telah cukup umur, dan mengajarkan
tulis menulis.”

b. Aspek-aspek dalam Islamic Parenting
1) Pendidikan Psikologis dan Mental
a) Menggembirakan Anak

Agama islam menganjurkan para orang tua untuk
menggembirakan dan menghibur jiwa anak dengan humor,
kesenangan, kegembiraan, mainan, canda tawa, dan media lain
hingga dapat mengusir rasa sedih, kejemuan, cemberut, dan rasa
duka yang dialaminya. Hal ini akan mengubah mereka menjadi
pemberani dan mampu mengembalikan kekuatannya.

Mainan yang bersih dan sederhana itu sesuai dengan
fitrah, khususnya anak-anak. Karena itu, kedua orang tua harus
memenuhi kebutuhan anaknya akan mainan dengan tetap
memberikan pengarahan dan perhatian terhadap segala

perilakunya berupa hal-hal yang baik.?

22304 ddaa — G ¢ el — all aalall 7 i ) (g
23 Jamal Abdul Hadi, dkk., Menuntun Buah Hati Menuju Surga Aplikasi Pendidikan Anak
dalam Perspektif Islam, (Solo : Era Adicitra Intermedia, 2011), hal. 5-6
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Dunia anak adalah dunia bermain. Permainan merupakan
prasyarat untuk keahlian anak selanjutnya, suatu praktek untuk
kemudian hari. Permainan penting sekali untuk perkembangan
kemampuan kecerdasan. Dalam permainan, anak-anak dapat
bereksperimen tanpa gangguan, sehingga dengan demikian akan
mampu membangun kemampuan yang kompleks.

Salah satu hipotesis yang populer dalam psikologi
perkembangan bahwa bermain dapat membantu perkembangan
kecerdasan. Buktinya berasal dari penelitian yang menunjukkan
bahwa anak-anak yang tidak mempunyai mainan dan sedikit
kesempatan bermain degan anak lain, akan ketinggalan secara
kognitif dari teman seusianya.**

Syarat-syarat permainan yang diperbolehkan, yaitu
sebagai berikut :

(1) Hendaknya dalam bermain tidak memakai kata-kata atau
cerita-cerita bohong sebagai media untuk menghasilkan
canda tawa. Sebab, Rasulullah saw sendiri juga bersenda
guaru, tetapi tidak mengatakan sesuatu-dalam senda
guarunya-kecuali memang benar.

(2) Ketika sedang bergurau, kita tidak boleh menakut-nakuti

dan merendahkan orang lain.

2 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011),

hal. 151
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(3) Tidak diperbolehkan bersenda gurau ketika sedang dalam
keadaan serius sebab setiap perkataan ada tempatnya
sendiri-sendiri.

(4) Jangan terlalu banyak tertawa dan jangan berlebih-lebihan
karena hal itu akan membuat hati kita mati.?®

b) Memenuhi Kebutuhan Anak Akan Rasa Cinta dan Kasih Sayang
Menjadikan anak tenggelam ke dalam perasaan cinta dan
kasih sayang adalah kewajiban orang tua. Tentunya, supaya
sang anak merasa dirinya memang benar-benar dicintai dan
diharapkan oleh orang tuanya. Dia tidak akan merasa terbuang
atau tersisihkan, khususnya bagi anak yang belum berusia tujuh
tahun. Tentang pemberian kasih sayang oleh orang tua tertuang
dalam sebuah ayat berikut :

- }’/ // -

Sy T N5 e TB 5wl J) 25555
D) Dopalas ¥ pareal 505 2 5o

“Maka Kami kembalikan Musa kepada ibunya, supaya
senang hatinya dan tidak berduka cita dan supaya ia mengetahui

bahwa janji Allah itu adalah benar, tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahuinya.”?
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Kebutuhan anak akan cinta dan kasih sayang itu akan
lebih besar ketika dia masih kecil. Hal ini juga berlaku bagi anak
perempuan. Kebutuhannya akan kasih sayang dan cinta lebih

besar bila dibandingkan dengan anak laki-laki. Demikian juga

% Jamal Abdul Hadi, dkk., Menuntun Buah Hati Menuju Surga Aplikasi Pendidikan Anak
dalam Perspektif Islam, (Solo : Era Adicitra Intermedia, 2011), hal. 15-16

?® Lajnah Pentashihan Al-Quran Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan
Terjemahan, (Bandung : Jabal Raudhatul Jannah, 2010), hal. 386



35

dengan anak yatim, kebutuhannya akan rasa cinta dan kasih
sayang lebih besar bila dibandingkan dengan anak perempuan
maupun laki-laki.?’

Dalam menampakkan rasa kasih sayangnya, hendaknya
orang tua tidak memanjakan sang anak secara berlebihan.
Sebab, memanjakan anak secara berlebihan akan menimbulkan
berbagai perangai dan tingkah laku yang kurang baik. Setiap
orang tua menyayangi anaknya melebihi apapun di dunia ini.
Dari saking besarnya kasih sayag tersebut, banyak orang tua
yang beranggapan bahwa anaknya tidak boleh mengalami
kesulitan seperti yang dirasakan orang tuanya dulu. Akibatnya,
mereka memanjakan anak. Sikap memanjakan anak tidak
bergantung pada kaya atau miskinnya keluarga, tetapi lebih
dipengaruhi oleh sedikit banyaknya pengetahuan atau cara yang
diketahui orang tua dalam mendidik anak. Oleh karena itu,
orang tua tidak boleh sepenuhnya menyalahkan anak jika ia
tumbuh menjadi anak yang manja, karena seringkali orang
tualah yang keliru dalam mendidik.?®

c) Memberikan Penghargaan pada Anak
Memenuhi kebutuhan anak seperti penghargaan dan

penghormatan, tidak menurunkan kemuliaannya, tidak

27 Jamal Abdul Hadi, dkk., Menuntun Buah Hati Menuju Surga Aplikasi Pendidikan Anak
dalam Perspektif Islam, (Solo : Era Adicitra Intermedia, 2011), hal. 16

® Bunda Novi, Tanya Jawab Seputar Parenting Masalah-masalah Umum Orang Tua
dalam Mendidik Anak, (Yogyakarta : FlashBooks, 2015), hal. 37



36

menganggap remeh segala keberhasilan yang dicapainya serta
membuatnya mendengar langsung segala pujian dan
penghormatan adalah hal yang sangat penting. Seorang anak
akan merasa senang dan bahagia, ketia dia mendengarkan segala
pujian dari orang yang lebih tua darinya atas segala keberhasilan
dan perbuatan baik yang dilakukannya.?®

Al-Quran surat Fushilat ayat 46 menjelaskan landasan
mengenai pemberian penghargaan pada anak :

3 sl ol 3155 U5 Gl ST 5 el Bk s JF

“Barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh , maka
(pahalanya) untuk dirinya sendiri. Dan barangsiapa mengerjakan
perbuatan jahat, maka (dosanya) untuk dirinya sendiri; dan
sekali-kali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba-hambaNya.”*°

Berbagai teknik penggunaan penghargaan yang diajarkan
islam diantaranya adalah :

(1) Dengan ungkapan kata (pujian). Orang tua bisa sampaikan,
misalnya, “Bagus, semoga Allah swt memberikan berkah
kepadamu” atau “Memang kamu ini anak yang paling
baik”. Ucapan ini akan memotivasi anak, menguatkan
jiwanya, juga memberikan pengaruh yang sangat baik
dalam dirinya.

(2) Dengan memberikan suatu materi. Setiap orang tua

hendaknya mengetahui apa yang disukai dan diharapkan

2 Jamal Abdul Hadi, dkk., Menuntun Buah Hati Menuju Surga Aplikasi Pendidikan Anak
dalam Perspektif Islam, (Solo : Era Adicitra Intermedia, 2011), hal. 35

% Lajnah Pentashihan Al-Quran Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan
Terjemahan, (Bandung : Jabal Raudhatul Jannah, 2010), hal. 481
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oleh anaknya, sehingga hadiah yang diberikan dapat
berbeda-beda sesuai dengan kondisi dan keadaan anaknya.

(3) Dengan memberikan senyuman atau tepukan. Senyuman
sama sekali bukan suatu yang berat, tetapi ia mempunyai
pengaruh yang sangat kuat. Ketika berbicara dengan anak-
anak hendaknya orang tua membagi senyuman dan
pandangannya secara merata kepada mereka semua,
sehingga mereka mendengarkannya dengan perasaan cinta
dan kasih sayang serta tidak membenci pembicaraannya.

(4) Dengan doa. Semestinya orang tua mampu memberikan
motivasi kepada anak yang rajin, beradab atau rajin
melakukan suatu kebaikan dengan mendoakannya, misalnya
“Semoga Allah memberikan taufik kepadamu, mudah-
mudahan masa depanmu cerah.” Sedangkan kepada anak
yang biasa lalai atau berperilaku jelek, bisa didoakan
“Semoga Allah memperbaiki dirimu dan memberi petunjuk
kepadamu”.

Selaras dengan AL-Quran surat Al-Furgan ayat 74 :
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“Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami,
anugrahkanlah kepada Kami isteri-isteri Kami dan
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keturunan Kami sebagai penyenang hati (Kami), dan
Jadikanlah Kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.”**

(5) Menunjukkan kebaikannya. Ketika anak mengerjakan
perintah orang tua, orang tua bisa menepuk bahunya
untukmemotivasinya sambil mengatakan “Semoga Allah
memberi berkah kepadamu”.

(6) Menganggap diri kita bagian dari mereka. Bila orang tua
ingin memberikan penghargaan pada anak-anak yang
memiliki kelebihan, bisa pula dengan menyatakan bahwa
kalian (orang tua) merupakan bagian dari mereka. *

d) Orang Tua Tidak Mengurung Anak di Waktu Liburan

Orang tua tidak boleh mengurung anak-anaknya dalam
kamar mereka tanpa kegiatan selama waktu libur, sehingga kita
tidak membuat jiwa berontak yang ada padanya semakin
bertambah. Orang tua harus memberikan kegiatan yang dapat
menyibukkan setiap anak, sesuai dengan kemampuan dan
kecenderungan mereka. Dengan demikian, orang tua dapat
menghilangkan berbagai hal yang menyebabkan rasa bosan,
bahkan hal ini akan menjadikan hubungan diantara mereka

semakin akrab.*®

3! Lajnah Pentashihan Al-Quran Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan
Terjemahan, (Bandung : Jabal Raudhatul Jannah, 2010), hal. 366

%2 Amirulloh Syarbini & Heri Gunawan, Mencetak Anak Hebat, (Jakarta : PT Elex Media
Komputindo, 2014), hal. 246-249

%3 Jamal Abdul Hadi, dkk., Menuntun Buah Hati Menuju Surga Aplikasi Pendidikan Anak
dalam Perspektif Islam, (Solo : Era Adicitra Intermedia, 2011), hal. 143
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2) Pendidikan Keimanan dan Semangat Keagamaan

a) Menanamkan Dasar-dasar Keimanan pada Anak

1)

)

Iman kepada Allah swt ; termasuk kewajiban orang tua
yang paling penting adalah memelihara anak dari
penyimpangan dan membentengi akidah dari syirik. Setelah
itu, pendidik mengarahkan kesungguhannya pada
penanaman akidah iman kepada Allah pada jiwa anak, yaitu
dengan mengajarkan anak mengatakan : “Laa ilaha illallah
Muhammad rasulullah”. Memberitahukan kepada anak
bahwa ia adalah seorang muslim, bahwa agamanya adalah
agama yang diridhai Allah, bahwa Allah tidak akan
menerima dari hambaNya selain islam.

Membiasakan anak untuk mencintai dan memuliakan
Rasulullah saw ; orang tua diwajibkan menanamkan cinta
kepada Rasulullah saw pada jiwa anak. Wajib memberikan
pemahaman kepada anak tentang sebagian sifat-sifat baik
yang dikutip dari sejarah Nabi, seperti sayang kepada anak
kecil. Wajib juga menceritakan kepada anak kisah-kisah
menarik yang berhubungan dengan sejarah hidup Nabi saw
dan para sahabatnya yang mulia. Diharuskan juga
menanamkan tentang sejarah hidup Rasulullah yang

berkaitan dengan pelaksanaan ajaran agama dalam perilaku,
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akhlak dan ibadah. Selain itu, wajib juga mengajari anak
tentang bacaan shalawat.

(3) Beriman kepada malaikat ; orang tua memberitahukan
kepada anak bahwa perbuatan malaikat dapat diketahui dari
ayat-ayat yang mulia. Diantara tugas mereka adalah
menjaga manusia.

(4) Beriman kepada takdir ; orang tua wajib menanamkan
akidah keimanan terhadap takdir di dalam jiwa anak sejak ia
kecil, sehingga ia akan memahami bahwa umurnya terbatas
dan bahwa rezeki telah ditentukan. Oleh karenanya, ia tidak
boleh meminta kecuali kepada Allah, tidak boleh memohon
pertolongan kecuali kepada Allah. Bahwa manusia tidak
akan mampu mengubah apa yang telah ditakdirkan oleh
Allah baik mudarat maupun manfaat.>

b) Mengawasi Anak dalam Melaksanakan Shalat Tepat Waktu
Shalat adalah tiang agama dan kunci menuju surga. Shalat
adalah ibadah yang paling jelas dalam menunjukkan bahwa
seorang muslim yang melaksanakannya telh memiliki iman yang
kokoh. Shalat adalah ibadah harian dan dilaksanakan oleh
seorang muslim pada waktu-waktu tertentu dalam sehari, sejak
bangun tidur hingga tidur lagi. Shalat adalah ibadah dimana

seorang muslim mengumumkan ketundukannya kepada Allah

% Syekh Khalid bin Abdurrahman Al-‘Akk, Cara Islam Mendidik Anak, (Jogjakarta : Ad-
Dawa’, 2006), hal. 131-134
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lima kali dalam sehari semalam.®® Shalat adalah media terbesar
untuk menghubungkan seorang hamba degan Tuhannya. Shalat
juga menjadi wasilah (perantara) yang sangat penting untuk
membentuk tameng agama bagi seorang anak.*

Allah memerintahkan secara langsung agar kita menyuruh
keluarga kita untuk menunaikan shalat, sebagaimana tercantum

dalam surat Thaha ayat 132 :
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“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan
shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak
meminta rezki kepadamu, kamilah yang memberi rezki
kepadamu. dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang
bertakwa.”®’

Mengenai shalat, Rasulullah memerintahkan agar orang
tua mengajarkannya kepada anak-anak sejak mereka berusia
tujuh tahun dan memukul mereka bila meninggalkannya saat
mereka berusia sepuluh tahun.*®

Ketika sang anak tidak dibiasakan melaksanakan shalat
sejak usia tujuh tahun oleh orang tua maka ketika menginjak

usia sepuluh tahun dia tidak boleh dihukum dengan hukuman

% Syekh Khalid bin Abdurrahman Al-‘Akk, Cara Islam Mendidik Anak, (Jogjakarta : Ad-
Dawa’, 2006), hal. 231

% Jamal Abdul Hadi, dkk., Menuntun Buah Hati Menuju Surga Aplikasi Pendidikan Anak
dalam Perspektif Islam, (Solo : Era Adicitra Intermedia, 2011), hal. 95

% Lajnah Pentashihan Al-Quran Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan
Terjemahan, (Bandung : Jabal Raudhatul Jannah, 2010), hal. 321

% Syaikh Jamal Abdurrahman, Islamic Parenting Pendidikan Anak Metode Nabi, (Solo :
Agwam, 2010), hal. 142
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pukul secara langsung (kecuali setelah melalui latihan yang
berangsur-angsur) sehingga dia mulai terbiasa melakukan shalat.
Hal ini dilakukan sebagai ganti dari waktu persiapan dan latihan
yang telah ditentukan oleh rasulullah saw selama tiga tahun
(yaitu mulai usia tujuh sampai sepuluh tahun). Orang tua juga
harus memberitahukan kepada sang anak mengenai hadits-hadits
Rasulullah saw yang menjelaskan tentang pahala shalat
berjamaah di masjid dan pahala melangkah menuju ke masjid.
Orang tua juga bertanggung jawab mengingatkan sang
anak untuk melakukan shalat ketik waktunya sudah tiba. Orang
tua dapat menanyakan kepadanya tentang siapa saja orang-orang
yang tidak melaksanakan shalat ketika sang anak kembali dari
masjid disertai pemberian penghargaan kepadanya dan
mendorongnya untuk bersaing dengan anak-anak lainnya. Para
sahabat juga berusaha sekuat mungkin melakukan hal tersebut,
sehingga anak-anak mereka menjadi terbiasa melakukan shalat.
Orang tua harus menganjurkan kepada anak-anak mereka
untuk dapat melakukan shalat dengan khusyuk, dapat
menghadirkan hatinya, dan tidak banyak bergerak Kketika

melakukan shalat. Akan tetapi dalam melakukan hal ini
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hendaknya dilakukan secara berangsur-angsur dan tanpa
paksaan atau intimidasi.*®

Selain itu, sebagai orang tua biasakan untuk shalat dalam
keadaan sepengetahuan anak, sehingga anak sudah hafal
gerakan shalat dari takbiratul ihram, bersedekap, ruku, sujud.
Maka kalau orang tua mengatakan, “bagaimana shalatnya,
Sayang?” ketika diucapkan, “Allahu Akbar”, dengan spontan
anak akan membuat gerakan takbir, bersedekap, lalu ruku, dan
sujud. SubhanAllah.*

Yang tidak kalah penting adalah melakukan shalat
berjamaah dengan seluruh anggota keluarga terutama sekali
pada waktu-waktu, maghrib, isya, dan shubuh dimana pada
waktu-waktu tersebut selurunh anggota keluarga dapat
berkumpul. Tugaskan seluruh anak-anak yang agak besar untuk
beradzan dan berigamat pada setiap akan melakukan shalat,
secara bergiliran. Buatkanlah jadwal pembagian tugasnya.*

c) Menganjurkan Anak untuk Bersedekah dari Uangnya Sendiri

Menganjurkan anak agar mau bersedekah dari uang
jajannya sendiri secara rutin akan menjadikan dia terbiasa untuk
memberi dan mengeluarkan segala yang dia miliki untuk orang

lain. Orang tua juga dapat memberikan tanggung jawab

% Jamal Abdul Hadi, dkk., Menuntun Buah Hati Menuju Surga Aplikasi Pendidikan Anak
dalam Perspektif Islam, (Solo : Era Adicitra Intermedia, 2011), hal. 96-98

0 M. Fauzi Rachman, Islamic Parenting, (Jakarta : Erlangga, 2011), hal. 84-85

* Sabil Huda, Pedoman Berumah Tangga Dalam Islam, (Surabaya : Al Ikhlas, tt), hal. 258
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kepadanya untuk membawakan hadiah agar diberikan kepada
orang-orang miskin dan para tetangga, serta menjadikannya
cinta pahala zakat dan sedekah.*?
d) Memotivasi Anak untuk Melakukan Puasa

Orang tua harus menjadikan sang anak merasa bahwa
Allah swt mencintai orang-orang yang berpuasa. Dalam hal ini,
orang tua dapat membuat kesepakatan dengan anak. Sebagai
misal, orang tua sepakat agar dia mau berpuasa sampai zuhur.
Setelah itu, orang tua dapat menambahkan waktu puasanya
secara berangsur-angsur sampai akhirnya dia dapat terbiasa
berpuasa sehari penuh. Dalam hal ini, orang tua dapat
mengalihkan perhatian sang anak dari makanan dan minuman
dengan permainan. Selain itu, untuk mempersiapkan sang anak
dalam menyambut bulan puasa, orang tua dapat melakukan
berbagai kegiatan yang biasa dilakukan oleh orang-orang lain,
seperti menghiasi rumah dan jalan-jalan, menyalakan lampu
dengan lentera, serta kegiatan-kegiatan lain yang telah menjadi
adat masyarakat ketika menyambut bulan ramadhan. Hal ini
perlu dilakukan agar sang anak merasa senang dengan

datangnya bulan ramadhan.*

*2 Jamal Abdul Hadi, dkk., Menuntun Buah Hati Menuju Surga Aplikasi Pendidikan Anak
dalam Perspektif Islam, (Solo : Era Adicitra Intermedia, 2011), hal. 99

*Jamal Abdul Hadi, dkk., Menuntun Buah Hati Menuju Surga Aplikasi Pendidikan Anak
dalam Perspektif Islam, (Solo : Era Adicitra Intermedia, 2011), hal. 100-101
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e) Membuat Anak Senang Belajar Al-Qur’an

Sesungguhnya Al-Qur’an adalah kalam Allah yang
menakjubkan. la adalah kitab yang disucikan dalam agama
Islam. la adalah sumber pertama dan mendasar bagi hukum-
hukum syariat islam. Al-Qur’an dijadikan sebagai pedoman
pendidikan Islam karena janji-janji Allah yang akan senantiasa
memeliharanya dan menjelaskan apa yag ada di dalamnya. Di
samping itu, Al-Qur’an telah bedialog dengan akal-intelektual,
berbisik pada emosi, dan telah mengukur dalamnya rahasia-
rahasia, menuntun pancaindra dan mendidik manusia. Al-Qur’an
memiliki tabiat istimewa karena kelengkapannya sebagai
pembentuk akidah islam. Di dalamnya juga terdapat latihan
praktis yang harus dilaksanakan oleh individu untuk
membiasakannya dalam setiap urusan kehidupan. Al-Qur’an
juga mengandung bimbingan kepada pendidikan perilaku yang
membantu  terbangunnya  kepribadian  seseorang  dan
kesuksesannya dalam pergaulan. Begitupun dengan nilai-nilai
hidup, moral, prinsip-prinsip yang benar dan diridhoi Allah,
untuk seluruh umat manusia.**

Adapun seorang anak dalam menghafal Al Qur’an, orang
tua dapat memberikan penghargaan atas hafalan yang dilakukan

dan kontinuitasnya dalam mengulang hafala tersebut. Selain itu,

* Syekh Khalid bin Abdurrahman Al-‘Akk, Cara Islam Mendidik Anak, (Jogjakarta : Ad-
Dawa’, 2006), hal. 222-223
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orang tua juga harus menganjurkan anaknya untuk membaca
wirid-wirid dari Al-Qur’an setiap hari dengan khusyuk dan
dengan suara yang bagus. Orang tua harus memberitahukan
kepada anak tentang besarnya pahala membaca Al-Qur’an.®
Dan hal yang penting juga adalah menetapkan waktu untuk
mengkaji Al-Qur’an bagi seluruh anggota keluarga misalnya
ba’da shalat maghrib dan ba’da shalat shubuh.*®
f) Menjadikan Anak Senang Berdzikir
Dzikir merupakan salah satu perintah dalam Al-Qur’an,
yang pelaksanaannya bisa dengan berbagai cara, seperti dzikir
sehabis shalat, ketika bekerja, dan lain-lain. Di dalam dzikir,
terkandung hikmah yang besar, yang apabila dilakukan secara
tulus dan ikhlas dapat membantu pengamalnya menjadi pribadi
yang baik, serta dikaruniai anak yang shalih dan shalihah. Kata
dzikir berarti menyebut, mengucap, memuji, dan mengingat
Allah swt. Dzikir sangat dianjurkan oleh Allah karena termasuk
sarana mendekatkan diri kepadaNya.*’
Untuk meneguhkan dan memantapkan kebiasaan gemar
berdzikir pada anak-anak maka orang tua dapat melakukan hal-

hal berikut, misalnya orangtua dapat mengikutsertakan anaknya

dalam kegiatan dzikir yang dilakukan berulang-uang setiap hari

** Jamal Abdul Hadi, dkk., Menuntun Buah Hati Menuju Surga Aplikasi Pendidikan Anak
dalam Perspektif Islam, (Solo : Era Adicitra Intermedia, 2011), hal. 104-105

*® Sabil Huda, Pedoman Berumah Tangga Dalam Islam, (Surabaya : Al Ikhlas, tt), hal. 258

" Ukasyah Habibu Ahmad, Didiklah Anakmu Ala Rasulullah, (Yogyakarta : Saufa, 2015),
hal. 49
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dan setiap malam sekaligus mengawasinya. Keduanya juga
dapat mengajarkan sang anak tentang berbagai doa dan dzikir
yang dapat menjaga kaum muslimin dari tipu muslihat setan.
Orang tua dapat mengajari anaknya berbagai dzikir dan doa
khusus yang sesuai dengan tempat dan kondisi masing-masing
sejak sang anak masih kecil.*®

Misalnya saja doa hendak makan :

I L T I R R R

Doa ke kamar mandi :
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Doa hendak tidur :

Doa bangun tidur :
i3 s GG G g G cod o) dad
Jangan lupa untuk selalu memberikan penghargaan
kepadanya atas apa yang dilakukannya. Selain itu, belajar
berdoa bisa dilakukan dengan selalu berdoa dalam keadaan
sepengetahuan anak. Orang tua mempraktikkan berdoa dengan
mengangkat kedua tangan dn menempelkan keduanya. Maka
kalau orang tua katakan, “Ayo kita berdoa, sayang”, dengan

spontan anak akan membuat gerakan berdoa.*’

*8 Jamal Abdul Hadi, dkk., Menuntun Buah Hati Menuju Surga Aplikasi Pendidikan Anak
dalam Perspektif Islam, (Solo : Era Adicitra Intermedia, 2011), hal. 109-110
* M. Fauzi Rachman, Islamic Parenting, (Erlangga, 2011), hal. 85
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3) Pendidikan Akhlak dan Sosial
a) Kejujuran

Bagi seorang muslim, kejujuran itu tidak hanya akan
mengantarnya untuk bisa meraih berbagai kebikan dunia, tapi
lebih dari itu, kejujuran merupakan kunci penting untuk
kebaikan dan keselamatan hidup setelah mati. Ada beberapa
cara sederhana tapi penting yang hendaknya dilakukan untuk
membina diri menjadi pribadi yang jujur, diantaranya adalah (a)
mengetahui keuntungan kejujuran dan kerugian berbohong; (b)
membiasakan kejujuran; dan (c) bergaullah dengan orang yang
jujur.®

Salah satu ayat Al-Quran yang menerangkan akan

kejujuran adalah surat Az-Zumar ayat 33 :

¥
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“Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan
membenarkannya, mereka Itulah orang-orang yang bertakwa.”™*

Orang tua harus menghindarkan diri dari kebiasaan
berbohong sekaligus melindungi anak jangan sampi mempunyai
sifat berbohong. Orang tua harus mencurahkan perhatian dan
melakukan upaya-upaya perbaikan dari kebiasaan berbohong ini

agar tidak menjadi kebiasaan buruk yang mengakar kuat dalam

%0 Al-Ustadz Muhammad Rusli Amin, Rasulullah Sang Pendidik, (Jakarta : AMP Press,
2013), hal. 181-184

°! Lajnah Pentashihan Al-Quran Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan
Terjemahan, (Bandung : Jabal Raudhatul Jannah, 2010), hal. 362
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diri seorang anak. Orang tua juga dituntut untuk lebih
memperhatikan anak, baik dalam lingkungan sosial maupun
lainnya. Selain itu, pendidikan moral juga penting untuk
diajarkan pada anak sedini mungkin agar anak memahami
tentang apa makna yang sesungguhnya dari perilaku berbohong
itu.%?
b) Memperlakukan Anak dengan Adil
Bersikap adil itu dapat mencegah kedengkian dan
kebencian. Berlaku adil juga dapat mewariskan kecintaan dan
kerukunan diantara saudara dan membantu mereka agar berbakti
dan mendoakan kedua orang tua. Sudah menjadi kewajiban bagi
orang tua untuk berlaku adil diantara sesama anaknya dalam
urusan-urusan lahiriah yang dapat dilihat dan diketahui oleh
anak-anaknya bahkan dalam hal kasih sayang yang bersifat
lahiriah. Adapun jika itu berkaitan dengan perasaan hati orang
tua ada kecenderungan yang lebih besar kepada salah seorang
diantara anak-anaknya, maka orang tua tidak berdosa dalam hal
ini. Akan tetapi, kecenderungannya itu tidak seharusnya sampai
diperlihatkan dalam muamalah lahiriahnya.*

Ayat yang sejalan dengan sikap adil dalam

memperlakukan anak adalah Al-Quran surat Yusuf ayat 8 :

52 Bunda Novi, Tanya Jawab Seputar Parenting, (Yogyakarta : FlashBooks, 2015), hal. 24
>3 Syaikh Jamal Abdurrahman, Islamic Parenting Pendidikan Anak Metode Nabi, (Solo :
Agwam, 2010), hal. 130-131
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“(yaitu) ketika mereka berkata: "Sesungguhnya Yusuf dan
saudara kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah kita
dari pada kita sendiri, Padahal kita (ini) adalah satu golongan
(yang kuat). Sesungguhnya ayah kita adalah dalam kekeliruan
yang nyata.”>*

Richard Templar, dalam bukunya mengatakan bahwa jika
orang tua lebih mencintai salah satu anak, maka orang tua perlu
memperdalam hubungan dengan anak yang lain. Carilah sifat
mereka yang menarik, atau luangkan waktu lebih banyak
bersamanya. Orang tua juga bisa mencari hobi yang sama-sama
disukai dan melakukannya berdua. Richard Templar juga
mengungkapkan kalimatnya yang berbunyi: “Dalam keadaan
apapun, jangan pernah mengungkapkan siapa anak kesayangan
anda pada orang lain.””

c) Melatih Anak agar Menghormati Barang Milik Orang Lain
Orang tua harus melatih anaknya untuk menghormati
barang kepunyaan saudaranya ataupun orang lain, serta

membuatkan tempat khusus bagi mereka. Atau paling tidak

menyediakan laci yang memiliki kunci khusus.

% Lajnah Pentashihan Al-Quran Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan
Terjemahan, (Bandung : Jabal Raudhatul Jannah, 2010), hal. 236

% Richard Templar, The Rules of Parenting, (Jakarta : Erlangga, 2008), hal. 149

% Jamal Abdul Hadi, dkk., Menuntun Buah Hati Menuju Surga Aplikasi Pendidikan Anak
dalam Perspektif Islam, (Solo : Era Adicitra Intermedia, 2011), hal. 142
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d) Bertukar Hadiah

Orang tua harus mendorong anaknya untuk mau saling
bertukar hadiah diantara mereka. Dengan bertukar hadiah,
berbagai penyakit hati, seperti dendam dan rasa marah akan
hilang.

Mengajari Etika Berbicara dan Menghormati Yang Lebih Tua

Agama islam mengajarkan agar selalu hormat dan sopan
kepada semua orang yang lebih tua. Hal inilah yang harus kita
ajarkan kepada anak-anak agar mereka menjadi anak yang
sholeh.

Mengajari anak-anak berbicara sopan dan menghormati
orang yang lebih tua memang membutuhkan usaha tersendiri,
dan harus dimulai sedini mungkin. Mungkin terlihat sepele,
akan tetapi, mengajarkan berbicara sopan dan menghormati
orang yang lebih tua kepada anak-anak sangatlah penting. Bagi
anak-anak yang tumbuh tanpa mengerti cara menghargai,
menghormati, bertoleransi, dan bertata-krama terhadap sesama
manusia, nantinya akan sulit bersosialisasi di masyarakat luas.

Sebaiknya setiap anak memanggil dengan sopan kepada
orang yang lebih tua, hal tersebut adalah pendidikan yang kita
dapatkan sejak lama yang diajarkan oleh orang tua kita dahulu.

Bagi orang yang lebih muda harus menggunakan kata Bapak,
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Ibu, Kakak, dan sebagainya, jika memanggil orang yang lebih
tua darinya.

Anak-anak harus diajarkan mendengarkan dengan sopan
bila orang yang lebih tua sedang berbicara, jangan memotong
pembicaraan mereka saat mereka sedang berbicara, akan tetapi
menjawabnya bila diperlukan. Mungkin banyak yang
berpendapat bahwa aturan tersebut terlalu kaku sehingga kurang
sesuai untuk diterapkan pada pendidikan untuk nak masa Kini.
Akan tetapi hal ini baik untuk anak kita nantinya. Oleh karena
itu, orang tua harus mulai mengajarkan anak-anak sopan santun
dalam berbicara dan menghormati orang yang lebih tua, agar
mereka menjadi anak-anak yang baik dan dpaat bersosialisasi di
masyarakat. Akan tetapi sebelum orang tua mengajarkan kepada

anak-anak, orang tua harus mencontohkannya terlebih dahulu.>

f) Menyambung Tali Persaudaraan
Orang tua harus mendorong anaknya untuk mau
menyambung tali persaudaraan dan mau melakukan berbagai
tingkah laku lain yang berhubungan dengan rasa kekeluargaan
dan telah dianjurkan oleh agama Islam seperti berbuat baik

kepada rang tua, mencium kedua tangannya, berterimakasih

> Sulistyowati Khairu, Kesalahan Fatal Orangtua dalam Mendidik Anak Muslim, (Jakarta :
Dan ldea, 2014), hal. 118
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kepada keduanya ketika keduanya memberikan bantuan, dan
mendoakan orang tuanya.

Selain itu, dia juga harus berbuat baik kepada temannya
dan menyambung tali persaudaraan seperti seperti layaknya
saudara dan sanak keluarganya sendiri. Orang tuanya harus
mendorong untuk tetap berbuat baik kepada mereka, walaupun
mereka memperlakukannya dengan buruk. Sang anak harus
tetap menyambung tali persaudaraan dengan mereka walaupun
mereka memutuskan tali persaudaraan itu. Sang anak juga harus
tetap santun dan berlaku ramah kepada mereka, walaupun
mereka bersikap acuh dan tidak memedulikan dirinya.

g) Amar Maruf Nahi Munkar

Orang tua harus melatihnya untuk melaksanakan
kewajiban amar makruf nahi munkar dan memberitahukan
kepadanya, bahwa kewajiban tersebut hukumnya fardhu
kifayah. Orang tua juga harus melatihnya untuk dapat bersabar
dan bersikap bijaksana ketika sedang mengerjakan kewajiban
amar makruf nahi munkar.

h) Menghilangkan Sifat Egois

Untuk menghilangkan perasaan egois yang dimiliki sang
anak, orang tua harus memberikan tanggungjawab kepadanya
untuk mengerjakan pekerjaan yang bersifat kolektif. Selain itu,

juga mendorongnya untuk bermain dengan teman-teman
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lingkungan setempat atau dengan sanak familinya, serta
berbagai aktivitas lain yang bersifat kolektif.>®
4) Pendidikan Keindahan (Estetika)
a) Seni
Rasulullah saw mendengarkan syair dan menikmatinya.

Beliau juga menjadikan Hasan bin Tsabit menjadi penyairnya.
Tentang lagu dan nyanyian ini, Imam Nawawi berkata,
“Sebagian  ulama  memperbolehkan  nyanyian  untuk
menumbuhkan rasa percaya diri dan keinginan yang kuat ketika
akan mengerjakan pekerjaan yang berat. Atau, untuk
mengistirahatkan jiwa di tengah-tengah pekerjaan yang
melelahkan. Rasulullah saw melantunkan syair dan prosa
bersama sahabatnya ketika membangun masjid dan menggali
parit. Namun kita harus mencegah diri untuk mendengar lagu-
lagu yang melenakan dan mencerminkan ketidakbermoralan

b) Membaca Al-Quran dengan Suara yang Indah

Rasulullah saw bersabda yang artinya Hiasilah Al-Quran
dengan suara kalian.*®
3. Panti Asuhan
Menurut Depsos RI, panti sosial asuhan anak adalah suatu lembaga

usaha kesejahteraan sosial yang mempunyai tanggungjawab untuk

%8 Jamal Abdul Hadi, dkk., Menuntun Buah Hati Menuju Surga Aplikasi Pendidikan Anak
dalam Perspektif Islam, (Solo : Era Adicitra Intermedia, 2011), hal. 148-152

> Jamal Abdul Hadi, dkk., Menuntun Buah Hati Menuju Surga Aplikasi Pendidikan Anak
dalam Perspektif Islam, (Solo : Era Adicitra Intermedia, 2011), hal. 154-155
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memberikan pelayanan kesejahteraan sosial pada anak terlantar dengan
melaksanakan penyantunan dan pengentasan anak terlantar, memberikan
pelayanan pengganti orang tua/wali anak dalam memenuhi kebutuhan
fisik, mental dan sosial kepada anak asuh sehingga memperoleh
kesempatan yang luas, tepat dan memadai bagi pengembangan
kepribadiannya sesuai dengan yang diharapkan sebagai bagian dari
generasi penerus cita-cita bangsa dan sebagai insan yang akan turut serta
aktif dalam bidang pembangunan nasional.

Panti asuhan adalah suatu lembaga pelayanan sosial yang didirikan
oleh pemerintah maupun masyarakat, yang bertujuan untuk membantu
atau memberikan bantuan terhadap individu, kelompok masyarakat
dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup.®® Menurut KBBI, panti asuhan
adalah rumah tempat memelihara dan merawat anak yatim atau yatim
piatu.™

B. Penelitian Terdahulu yang Terkait
Peneliti telah melakukan penelusuran mengenai penelitian terdahulu
yang terkait dan menemukan judul yang sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, yaitu:
1. “Pendidikan Anak Usia 0-10 Tahun (Telaah Buku Islamic Parenting
Karya Syaikh Jamal Abdurrahman)”
Penelitian yang dilakukan oleh Nila Zulkarnain, seorang

mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam fakultas Agama

8 http://ewintribengkulu.blogspot.com/2012/10/pengertian-panti-sosial-asuhan-anak.html. diakses
pada tanggal 11 Februari 2016
®! http://kbbi.web.id/panti. diakses pada tanggal 11 Februari 2016



http://ewintribengkulu.blogspot.com/2012/10/pengertian-panti-sosial-asuhan-anak.html
http://kbbi.web.id/panti

56

Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2014 ini menjelaskan
tentang islamic parenting yang tertuang dalam buku karya Syaikh Jamal
Abdurrahman. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis
lakukan adalah sama-sama menjabarkan tentang pola kepengasuhan
secara islami (islamic parenting) dan pemberian pendidikan kepada anak.
Adapun perbedaannya adalah penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan dengan metode content analysis dan fokus pada praktek
islamic parenting terhadap anak usia 0-10 tahun. Sedangkan, penelitian
yang penulis lakukan merupakan penelitian kualitatif deskriptif, dan
fokus pada islamic parenting terhadap anak usia 4-12 tahun di suatu
lembaga pendidikan dan pengasuhan anak.
“Pola Bimbingan Orang Tua Asuh dalam Menanamkan Kedisiplinan
Anak di Panti Asuhan Yatim Piatu Rohadi Kaliwungu Kendal”.
Penelitian ini dilakukan oleh Agus Supriyono, seorang mahasiswa
jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam fakultas Dakwah dan
Komunikasi Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang tahun
2013. Persaman penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan
adalah tempat penelitian sama-sama di suatu lembaga kepengasuhan
anak (panti asuhan) dan sama-sama menggunakan penelitian kualitatif.
Adapun perbedaannya adalah penelitian ini meneliti tentang pola asuh
secara umum dan fokus dalam menanamkan kedisiplinan kepada anak.
Sedangkan, penelitian yang penulis lakukan fokus pada pola

kepengasuhan islami (islamic parenting).
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“Studi tentang Islamic Parenting terhadap keluarga Chayatullah Romas
di Desa Linggapura Kecamatan Tonjong Kabupaten Brebes”

Penelitian ini dilakukan oleh Laelatul Fajriyah, seorang mahasiswa
jurusan Bimbingan dan Konseling Islam fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada
tahun 2015. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis
lakukan adalah sama-sama menggunakan penelitian kualitatif deskriptif
dan fokus pada pola kepengasuhan islami. Adapun perbedaannya adalah
penelitian ini menjabarkan pola kepengasuhan islami dari sejak kecil
sampal dewasa. Sedangkan, penelitian yang penulis lakukan fokus pada

anak usia 4-12 tahun.



